5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan:

1.

Besar faktor keamanan pada lereng kiri untuk kondisi fotal stress analysis
sebesar 1.129 lebih kecil dari 1.5, effective stress analysis dengan beban sebesar
1.055 lebih kecil dari 1.3, effective stress analysis dengan beban dan gempa
sebesar 0.904 lebih kecil dari 1.1. Sehingga lereng kiri dianggap tidak aman dan
diperlukan perkuatan untuk meningkatkan faktor keamanan.

Besar faktor keamanan pada lereng kanan untuk kondisi fotal stress analysis
sebesar 3.828 lebih besar dari 1.5, effective stress analysis dengan beban sebesar
1.351 lebih besar dari 1.3, effective stress analysis dengan beban dan gempa
sebesar 1.037 lebih kecil dari 1.1. Sehingga lereng kiri dianggap tidak aman
sehingga diperlukan perkuatan untuk meningkatkan faktor keamanan.

Besar faktor keamanan pada perkuatan menggunakan soil nailing pada lereng
kiri untuk kondisi fotal stress analysis sebesar 1.510 lebih besar dari 1.5,
effective stress analysis dengan beban sebesar 1.905 lebih besar dari 1.3,
effective stress analysis dengan beban dan gempa sebesar 1.241 lebih besar dari
1.1. Sehingga perkuatan soil nailing dapat meningkatkan faktor keamanan.
Besar faktor keamanan pada perkuatan menggunakan soil nailing pada lereng
kanan untuk kondisi total stress analysis sebesar 3.828 lebih besar dari 1.5,
effective stress analysis dengan beban sebesar 2.611 lebih besar dari 1.3,
effective stress analysis dengan beban dan gempa sebesar 1.411 lebih besar dari
1.1. Sehingga perkuatan soil nailing dapat meningkatkan faktor keamanan.
Besar faktor keamanan pada perkuatan menggunakan soldier pile dengan
terasering pada lereng kiri untuk kondisi fotal stress analysis sebesar 1.569
lebih besar dari 1.5, effective stress analysis dengan beban sebesar 1.943 lebih
besar dari 1.3, effective stress analysis dengan beban dan gempa sebesar 1.137
lebih besar dari 1.1. Sehingga perkuatan soldier pile dengan terasering dapat

meningkatkan faktor keamanan.
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6. Besar faktor keamanan pada perkuatan menggunakan soil nailing pada lereng
kanan untuk kondisi total stress analysis sebesar 3.833 lebih besar dari 1.5,
effective stress analysis dengan beban sebesar 2.800 lebih besar dari 1.3,
effective stress analysis dengan beban dan gempa sebesar 1.379 lebih besar dari

1.1. Sehingga perkuatan soil nailing dapat meningkatkan faktor keamanan.

5.2 Saran

Dari hasil analisis yang telah didapatkan, penulis memberika beberapa saran, yaitu:

1. Perlunya memperhatikan sistem drainase pada lokasi untuk menghindari
peningkatan tekanan air pori pada lereng perumahan Citra Garden.

2. Melapisi tanah tufa dengan lapisan yang kedap air dapat berupa lapisan
beton untuk menghindari pelapukan pada tanah tufa.

3. Perlu melapisi bagian permukaan lereng untuk menghindari erosi pada

permukaan lereng.
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